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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU DIET DAN AKTIVITAS FISIK 
DENGAN NILAI TEKANAN DARAH DI PUSKESMAS BAKI 
KABUPATEN SUKOHARJO 
Abstrak 
Hipertensi adalah suatu keadaan meningkatnya tekanan darah sistolik diatas 140 
mmHg dan tekanan darah diastolik diatas 90 mmHg. Dampak tekanan darah yang 
tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko penyakit jantung iskemik empat kali 
lipat dan risiko kerusakan kardiovaskular dua hingga tiga kali lipat. Beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi nilai tekanan darah di antaranya adalah perilaku 
diet dan aktivitas fisik. Faktor makanan merupakan hal yang penting untuk 
diperhatikan pada penderita hipertensi. Penderita hipertensi sebaiknya 
menjalankan diet yang sehat agar tekanan darah dapat terkontrol. Aktivitas fisik 
yang kurang juga menyebabkan pembuluh darah dalam tubuh kurang elastis 
sehingga dapat memicu naiknya tekanan darah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara perilaku diet dan tingkat aktivitas fisik dengan 
nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten 
Sukoharjo. Jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian deskriptif korelatif 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah semua penderita 
hipertensi di Puskesmas Baki Sukoharjo sebanyak 592 orang, sedangkan sampel 
penelitian sebanyak 86 responden yang dipilih dengan teknik accidental sampling. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner dan analisis data 
menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang diperoleh yaitu 
hubungan antara perilaku diet dengan nilai tekanan darah (p value = 0,564) dan 
hubungan antara aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah (p value = 0,001). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan antara perilaku diet 
dengan nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki 
Kabupaten Sukoharjo, dan terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan nilai 
tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 
Kata kunci : Hipertensi, Perilaku Diet, Aktivitas Fisik, Tekanan Darah 
abstract 
Hypertension is a condition where the systolic blood pressure is 140 mmHg and 
the diastolic blood pressure is above 90 mmHg. The impact of uncontrolled blood 
pressure can increase the risk of ischemic heart disease fourfold and the risk of 
cardiovascular damage two to three times. Some of the factors that can affect the 
blood pressure values below are diet behavior and physical activity. Dietary 
factors are important for hypertension sufferers. Patient with hypertension should 
follow a healthy diet so that blood pressure can be controlled. Lack of physical 
activity also causes the blood vessels in the body to be less elastic so that blood 
pressure can rise. The purpose of this study was to see the relationship between 
diet behavior and the level of physical activity with the value of blood pressure in 
hypertensive patients at Baki Public Health Center, Sukoharjo Regency. This type 
of research is quantitative, descriptive correlative research with a cross sectional 
approach. The study population was all 592 people with hypertension at Baki 




who were selected by accidental sampling technique. Collecting research data 
using a questionnaire and data analysis using the Wilcoxon test. Based on the 
results of the Wilcoxon test obtained, the relationship between diet behavior and 
blood pressure values (p value = 0,564) and the relationship between physical 
activity and blood pressure values (p value = 0,001). The conclusion of this study 
is that there is no relationship between dietary behavior and blood pressure values 
in patients with hypertension at Baki Public Health Center, Sukoharjo Regency, 
and there is a relationship between physical activity and blood pressure values in 
patients with hypertension at Baki Health Center, Sukoharjo Regency. 
Keywords: Hypertension, Diet Behavior, Physical Activity, Blood Pressure 
1. PENDAHULUAN 
Hipertensi adalah suatu keadaan meningkatnya tekanan darah sistolik diatas 
140 mmHg dan tekanan darah diastolik diatas 90 mmHg. Data yang diperoleh 
dari World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 
miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia 
terdiagnosis hipertensi (WHO, 2015). Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar 
(2018) menyatakan bahwa prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran 
tekanan darah pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%. Estimasi jumlah 
kasus di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di 
Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian. Dinas Kesehatan Jawa 
Tengah (2018), menyatakan jumlah penduduk yang telah dilakukan 
pengukuran tekanan darah dan dinyatakan hipertensi adalah sebanyak 
1.377.356 orang (15,14%). Menurut data (Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sukoharjo, 2018) berdasarkan laporan dari Puskesmas ditemukan kasus 
hipertensi sebanyak 26.789 kasus. Puskesmas Baki merupakan salah satu 
Puskesmas di Kabupaten Sukoharjo yang menunjukkan terjadinya peningkatan 
kasus hipertensi dari tahun 2017 dengan jumlah 840 kasus menjadi 887 kasus 
di tahun 2018. 
Dampak tekanan darah yang tidak terkontrol yaitu meningkatkan risiko 
penyakit jantung iskemik empat kali lipat dan risiko kerusakan kardiovaskular 
dua hingga tiga kali lipat (Yassine et al., 2016). Perilaku diet merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai tekanan darah. Pengaturan diet / 
pola makan yaitu diet rendah garam, rendah kolesterol dan lemak jenuh, 




dalam menghindari komplikasi hipertensi (Sartika & Gusti, 2017). Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi nilai tekanan darah adalah aktivitas fisik. Seseorang 
akan cenderung mempunyai frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi apabila 
tidak aktif dalam melakukan suatu kegiatan sehingga menyebabkan otot 
jantung bekerja lebih keras pada setiap kontraksi. Semakin keras otot jantung 
dalam memompa darah, semakin besar pula tekanan darah yang membebankan 
pada dinding arteri sehingga tahanan perifer yang mengakibatkan kenaikan 
tekanan darah. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas Baki 
Kabupaten Sukoharjo pada bulan Desember 2020 didapatkan penderita 
hipertensi sebanyak 592 orang. Hasil wawancara dengan 10 penderita 
hipertensi, didapatkan 7 dari 10 penderita hipertensi di Puskesmas Baki 
Kabupaten Sukoharjo menggambarkan bahwa mereka kurang melakukan 
aktivitas fisik ataupun berolahraga secara teratur, serta memiliki kebiasaan pola 
makan yang buruk seperti sering mengkonsumsi makanan bersantan, cepat saji, 
dan masakan dengan penggunaan garam berlebih. Berdasarkan uraian 
permasalah tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 
hubungan antara perilaku diet dan aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah 
pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku diet dan 
aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo. 
2. METODE 
Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif 
korelasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2021. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 responden. Teknik sampling yang 
digunakan adalah accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah 
kuesioner GPAQ (Global Physical Activity Questionnaire) dan FFQ (Food 
Frequency Questionnaire). Pengambilan data dilakukan dengan cara responden 




terkumpul, maka peneliti kemudian memeriksa kelengkapan jawaban dari tiap 
responden. Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat dan 
bivariat dengan uji Wilcoxon. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Karakteristik responden 





Jenis Kelamin   
Laki-laki 29 33,7 
Perempuan 57 66,3 
Total 86 100 
Usia (Tahun)   
18-30 1 1,2 
31-40 9 10,5 
41-50 33 38,4 
51-60 43 50,0 
Total 86 100 
Pendidikan   
Tidak sekolah 6 7,0 
Tidak tamat SD 6 7,0 
Tamat SD 36 41,9 
Tamat SLTP 9 10,5 
Tamat SLTA 24 27,9 
Perguruan Tinggi 5 5,8 
Total 86 100 
Pekerjaan   
Ibu rumah tangga 33 38,4 
Karyawan swasta 20 23,3 
Tani/Buruh 17 19,8 
PNS 1 1,2 
Wiraswasta 15 17,4 
Total 86 100 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden 
mayoritas berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 57 
responden (66,3%), usia yaitu berusia 51-60 tahun sebanyak 43 




(41,9%), dan pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 33 responden 
(38,4%). 
3.1.2 Perilaku diet pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten 
Sukoharjo 
Tabel 2. Distribusi frekuensi perilaku diet pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 




1. Baik 37 43,0 
2. Tidak baik 49 57,0 
 Total 86 100 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku diet penderita 
hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo termasuk kategori 
tidak baik yaitu sebanyak 49 orang (57,0%), dan yang termasuk 
kategori baik hanya sebanyak 37 orang atau (43,0%). 
3.1.3 Aktivitas fisik pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten 
Sukoharjo 
Tabel 3. Distribusi frekuensi aktivitas fisik pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 




1. Rendah 36 41,9 
2. Sedang 29 33,7 
3. Tinggi 21 24,4 
 Total 86 100 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas fisik penderita 
hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo termasuk kategori 
rendah yaitu sebanyak 36 orang atau (41,9%), kemudian termasuk 
kategori sedang sebanyak 29 orang atau (33,7%), dan yang termasuk 







3.1.4 Nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki 
Kabupaten Sukoharjo 
Tekanan darah dinyatakan terkontrol apabila nilai sistolik ≤139 mmHg 
dan diastolik ≤89 mmHg, dan dinyatakan tidak terkontrol apabila nilai 
tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan diastolik ≥90 mmHg. 
Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai tekanan darah pada penderita 
hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 




1. Terkontrol 35 40,7 
2. Tidak terkontrol 51 59,3 
 Jumlah 86 100 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo termasuk 
kategori tidak terkontrol yaitu sebanyak 51 orang (59,3%) dan yang 
termasuk kategori terkontrol hanya 35 orang atau (40,7%). 
3.1.5 Hubungan antara perilaku diet dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 
Tabel 5. Hubungan antara perilaku diet dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 
 
Perilaku diet 
Nilai tekanan darah  
Total 
 
P value Terkontrol Tidak terkontrol 
F % F % F %  
0,564 Baik 44 51,2% 5 5,8% 49 57% 
Tidak baik 7 8,1% 30 34,9% 37 43% 
Total 51 59,3% 35 40,7% 86 100% 
 
Hasil analisis bivariat dengan uji Wilcoxon berdasarkan tabel 5 
didapatkan bahwa responden dengan perilaku diet baik tekanan darah 
terkontrol 44 orang (51,2%), dan perilaku diet tidak baik tekanan darah 
terkontrol 7 orang (8,1%), sedangkan perilaku diet baik tekanan darah 
tidak terkontrol 5 orang (5,8%), dan perilaku diet tidak baik tekanan 





3.1.6 Hubungan antara aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 
Tabel 6. Hubungan antara aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah 
pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 
 
Aktivitas fisik 
Nilai tekanan darah  
Total 
 
P value Terkontrol Tidak terkontrol 
F % F % F %  
 
0,001 
Rendah 3 3,5% 33 38,4% 36 41,9% 
Sedang 16 18,6% 13 15,1% 29 33,7% 
Tinggi 16 18,6% 5 5,8 21 24,4 
Total 35 40,7% 51 59,3% 86 100% 
Hasil analisis bivariat dengan uji Wilcoxon berdasarkan tabel 6 
didapatkan responden dengan aktivitas fisik rendah tekanan darah 
terkontrol 3 orang (3,5%), aktivitas fisik sedang tekanan darah 
terkontrol 16 orang (18,6%), dan aktivitas fisik tinggi tekanan darah 
terkontrol 16 orang (18,6%). Sedangkan aktivitas fisik rendah tekanan 
darah tidak terkontrol 33 orang (38,4%), aktivitas fisik sedang tekanan 
darah tidak terkontrol 13 orang (15,1%), dan aktivitas fisik tinggi 
tekanan darah tidak terkontrol sebanyak 5 orang (5,8%). 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Karakteristik responden 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan sebagian besar adalah perempuan. Prempuan lebih rentan 
mengalami hipertensi setelah monopause. Di dukung dengan penelitian 
dari Nasrani & Purnawati (2015) yang menjelaskan bahwa kejadian 
hipertensi atau tekanan darah tinggi lebih banyak pada perempuan hal 
ini dikarenakan hormon esterogen yang menurun ketika perempuan 
memasuki usia tua, sehingga perempuan lebih rentan mengalami 
tekanan darah tinggi. 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan 
sebagian besar berusia 51-60 tahun. Menurut penelitian Hartanti & 
Mifbakhuddin (2015) menyatakan bahwa tekanan darah tinggi banyak 




bertambah tua arteri besar kehilangan kelenturan dan menjadi kaku 
sehingga darah yang dipaksa untuk melalui pembuluh darah yang 
sempit daripada biasanya dan mengakibatkan naiknya tekanan darah. 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
menunjukkan sebagian besar responden berpendidikan tamat SD. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chasanah & Syarifah (2017) 
tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan 
seseorang dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi pula pengetahuannya 
dalam menjaga pola hidup agar tetap sehat. 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
menunjukkan sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Ibu rumah 
tangga cenderung memiliki aktivitas fisik yang kurang dimana 
kebanyakan mereka hanya berdiam diri dirumah tanpa sempat 
berolahraga (Kharisna et al., 2012 dalam Sumarta, 2020). 
3.2.2 Perilaku diet pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten 
Sukoharjo 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 
hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo memiliki perilaku 
diet yang tidak baik, karena masyarakat masih mengonsumsi makanan-
makanan yang mengandung santan dan berlemak, seperti gorengan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati 
(2018) di wilayah kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten Jember yang 
menunjukkan sebagian besar responden penelitian memiliki perilaku 
diet buruk yaitu sebanyak 69 responden (82,1%). Mengatur pola makan 
atau disebut diet adalah salah satu cara untuk mengatasi hipertensi 
tanpa efek samping yang serius, karena metode pengendaliannya yang 
lebih alami, jika dibandingkan dengan obat penurun tekanan darah yang 
dapat membuat pasien menjadi seterusnya bergantung pada obat 




3.2.3 Aktivitas fisik pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten 
Sukoharjo 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 
hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo memiliki tingkat 
aktivitas fisik rendah. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden 
adalah ibu rumah tangga. Kurangnya aktivitas fisik membuat organ 
tubuh dan pasokan darah maupun oksigen menjadi tersendat sehingga 
menimbulkan banyak permasalahan kesehatan seperti tingginya berat 
badan serta meningkatnya tekanan darah. Menurut Mulyati et al. (2011) 
bahwa kejadian hipertensi sebanyak 64,4% subjek yang memiliki 
aktivitas fisik ringan menderita hipertensi, sedangkan 100% subjek 
yang beraktivitas fisik sedang tidak hipertensi. 
3.2.4 Nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki 
Kabupaten Sukoharjo 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki nilai tekanan darah tidak terkontrol. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, serta sebagian besar penderita hipertensi di Puskesmas Baki 
belum menerapkan perilaku diet hipertensi dan tingkat aktivitas fisik 
sehari-hari yang tergolong rendah, sehingga mengakibatkan tidak 
terkontrolnya tekanan darah. Menurut Kozier (2010) faktor yang 
mempengaruhi tekanan darah adalah umur, jenis kelamin, olahraga dan 
obat-obatan. Sedangkan menurut Potter & Perry (2013) faktor yang 
mempengaruhi tekanan darah adalah makanan, stress, aktivitas fisik dan 
kualitas tidur. 
3.2.5 Hubungan antara perilaku diet dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 
Hasil analisis uji Wilcoxon didapatkan hasil p value sebesar 0,564 ( p 
value > 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan antara perilaku diet dengan nilai tekanan darah pada 




dilakukan oleh Andamsari et al (2015) tentang hubungan pola makan 
dengan tekanan darah pada orang dewasa di Sumatera Barat yang 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara konsumsi 
kalori, vitamin C dan konsumsi kalium dengan tekanan darah. Hal ini 
mungkin dikarenakan ada faktor pemicu lain pada penderita hipertensi 
seperti genetik, kebiasaan merokok, stress dan kualitas tidur. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Subkhi (2016) 
pada lansia di Posyandu Mawar kabupaten Purworejo dengan hasil ada 
hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi dengan p-value 
0,000.  
Tidak adanya hubungan antara perilaku diet dengan nilai tekanan 
darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Baki Sukoharjo pada 
penelitian ini tidak berarti bahwa faktor perilaku diet terhadap tekanan 
darah tidak diperhatikan. Perilaku diet yang sehat tetap merupakan 
faktor penting yang harus dilakukan pada penderita hipertensi. 
3.2.6 Hubungan antara aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo 
Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon didapatkan hasil p value sebesar 
0,001 ( p value < 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
hubungan antara aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sari et al., (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah sistolik maupun 
diastolik, semakin tinggi aktivitas fisik yang dilakukan maka semakin 
rendah tekanan darah pada penderita hipertensi. 
Orang yang tidak aktif beraktivitas fisik cenderung mempunyai 
frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi sehingga otot jantungnya 
harus bekerja lebih keras pada setiap kontraksi. Makin keras otot 
jantung harus memompa, makin besar tekanan yang dibebankan pada 
arteri sehingga tahanan perifer yang meningkat menyebabkan tekanan 






Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara perilaku diet dan 
aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: Berdasarkan karakteristik responden didapatkan jumlah 
responden perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah responden 
laki-laki. Mayoritas usia responden 51-60 tahun. Tingkat pendidikan 
responden paling banyak adalah lulusan SD. Jenis pekerjaan terbanyak 
adalah ibu rumah tangga. Perilaku diet penderita hipertensi di 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo termasuk dalam kategori tidak 
baik. Aktivitas fisik penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten 
Sukoharjo termasuk dalam kategori rendah. Nilai tekanan darah 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo termasuk 
dalam kategori tidak terkontrol. Tidak terdapat hubungan antara 
perilaku diet dengan nilai tekanan darah pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo (p= 0,564). Terdapat hubungan 
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan nilai tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Puskesmas Baki Kabupaten Sukoharjo (p= 
0,001). 
4.2 Saran 
Bagi ilmu keperawatan menjadi sumber bahan masukan keilmuan, agar 
dapat diterapkan dalam asuhan keperawatan terutama hipertensi. Hasil 
penelitian menjadi informasi bagi tenaga kesehatan sebaiknya 
memberikan edukasi mengenai pentingnya perilaku diet dan aktivitas 
fisik kepada pasien hipertensi untuk merubah perilaku agar berdampak 
pada kontrol nilai tekanan darah yang stabil. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk mengetahui 
informasi tentang pentingnya perilaku diet dan aktivitas fisik dengan 




bisa meneliti faktor lain yang berhubungan dengan nilai tekanan darah 
pada penderita hipertensi. 
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